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ABSTRAK 
 

Geopolimer non-sand, atau beton geopolimer yang tidak menggunakan pasir, 
merupakan inovasi dalam teknologi material konstruksi yang memanfaatkan 
limbah industri, khususnya fly ash, sebagai bahan pengikat. Beton ini tidak hanya 
ramah lingkungan tetapi juga menawarkan solusi ekonomis untuk mengurangi 
ketergantungan pada pasir alami, yang semakin langka akibat eksploitasi 
berlebihan. Penggunaan fly ash sebagai pengganti semen konvensional dalam 
pembuatan beton geopolymer telah terbukti meningkatkan sifat mekanik dan 
ketahanan terhadap lingkungan yang korosif.   

Berdasarkan masalah ini, penelitian tentang pengaruh rasio pasta geopolimer 
dengan agregat kasar dan variasi ukuran agregat kasar terhadap sifak fisik dan sifat 
mekanik telah dilakukan. Rasio pasta dengan berat agregat kasar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 1:5, 1:6, dan 1:7 dengan penambahan kombinasi agregat 
kasar ukuran 0,5-1 cm dengan 2-3 cm. Persentase agregat kasar ukuran 0,5-1 cm 
sebesar 0%, 30%, 50 dan 100%. Molaritas NaOH 8 M, rasio alkali sebesar 2,5 
dengan metode perawatan suhu lembab. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kubus ukuran 15 x 15 x 15 cm. Jumlah benda uji yang akan dibuat 
masing-masing sebanyak 3 buah kubus untuk pengujian nilai kuat tekan dan 
masing-masing 1 buah kubus untuk pengujian porositas dan permeabilitas. 
Kekuatan tekan, porositas, dan permeabilitas pengujian non-sand geopolymer 
concrete dilakukan setelah usia 28 hari.    

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa nilai kuat tekan akan mengalami 
peningkatan pada saat penambahan 30% agregat kasar ukuran 0,5-1 cm kemudian 
mengalami penurunan pada 50% dan 100%. Untuk nilai permeabilitas dan porositas 
akan semakin menurun dengan pertambahan agregat kasar ukuran 0,5-1 cm. Dari 
penelitian ini diperoleh variasi 1:5 dengan penambahan agregat kasar ukuran 0,5-1 
cm sebesar 30% dan 70% agregat kasar ukuran 2-3 cm adalah yang paling di 
rekomendasikan untuk diaplikasikan di lapangan.  

 

 

Kata Kunci: Fly Ash, Agregat Kasar, Non-Sand Geopolymer Concrete, Kuat Tekan, 
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ABSTRACT 

Non-sand geopolymer, or geopolymer concrete that does not use sand, is an 
innovation in construction material technology that uses industrial waste, especially 
fly ash, as a binding material. This concrete is not only environmentally friendly 
but also offers an economical solution to reduce dependence on natural sand, which 
is increasingly scarce due to overexploitation. The use of fly ash as a substitute for 
conventional cement in making geopolymer concrete has been proven to improve 
mechanical properties and resistance to corrosive environments. 

Based on this problem, research on the influence of the ratio of geopolymer 
paste to coarse aggregate and variations in the size of coarse aggregate on physical 
properties and mechanical properties has been carried out. The ratio of paste to 
coarse aggregate weight used in this research was 1:5, 1:6, and 1:7 with the addition 
of a combination of coarse aggregate measuring 0.5-1 cm with 2-3 cm. The 
percentage of coarse aggregate measuring 0.5-1 cm is 0%, 30%, 50 and 100%. 
NaOH molarity 8 M, alkali ratio of 2.5 with moist temperature treatment method. 
The sample used in this research was a cube measuring 15 x 15 x 15 cm. The 
number of test objects to be made is 3 cubes each for testing compressive strength 
values and 1 cube each for testing porosity and permeability. Compressive strength, 
porosity and permeability testing of non-sand geopolymer concrete was carried out 
after 28 days of age. 

From the test results it was found that the compressive strength value will 
increase when 30% of coarse aggregate with a size of 0.5-1 cm is added and then 
decrease at a percentage of 50% and 100%. The permeability and porosity values 
will decrease with the addition of rafter aggregate measuring 0.5-1 cm. From this 
research it was obtained that a variation of 1:5 with the addition of 30% coarse 
aggregate measuring 0.5-1 cm is the most recommended for application in the field. 
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